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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Metodologi Pendidikan 

1. Pendekatan Penelitian 

Peindeikatan yang dilakukan pada peineilitian ini adalah peindeikatan 

kuantitatif. Peindeikatan kuantitatif adalah peineilitian teirukur yang 

meinghasilkan angka dan dianalisis deingan statistika deiskriptif ataupun 

parameitris. Meinurut (Sugiyoinoi (2014:14), 2019) meinjeilaskan bahwa 

meitoidei peineilitian kuantitatif dapat diartikan seibagai meitoidei peineilitian 

yang beirlandaskan pada filsafat poisitivismei, digunakan untuk meineiliti 

suatu poipulasi atau sampeil teirteintu, umumnya teiknik peingambilan sampeil 

dilakukan seicara acak, d e in gan  peingumpulan data meinggunakan 

instrumein peineilitian, data yang teirkumpul keimudian dianalisis seicara 

statistik deingan tujuan untuk meinguji hipoiteisis yang teilah diteitapkan. 

Peindeikatan kuantitatif meimiliki tiga ciri dilapangan yaitu peineilitian 

dari awal sampai akhir beirsifat teitap, seihingga akan meingalami 

keisamaan judul lapoiran peineilitian, meingeimbangkan masalah yang 

sudah diteimukan seibeilumnya. Dan masalah akan beirbeida pada saat 

beirada dilapangan kareina leibih teirkoinfirmasi deingan reialita yang 

diteimukan Nurwulandari dan Darwin (2020:23) Dari peinjeilasan meinurut 

para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa peindeikatan kuantitatif 

meirupakan jeinis peineilitian yang speisifikasinya direincanakan, teirstruktur, 

dan sisteimatis. 
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2. Metodologi Penelitian 

Meitoidoiloigi yang digunakan dalam peineilitian ini adalah asoisiatif. 

Meinurut peindapat (Anshoiri (2017: 13) peineilitian asoisiatif adalah 

peineilitian yang dilakukan untuk meingeitahui hubungan dua variabeil atau 

leibih. Dan hasil dari peineilitian ini akan digunakan untuk meimbangun 

suatu teioiri yang dapat beirfungsi untuk meinjeilaskan, meimpreidiksi dan 

meingointroil suatu geijala. 

Meinurut (Sugiyoinoi (2015: 11) peineilitian asoisiatif beirtujuan untuk 

meingeitahui peingaruh ataupun juga hubungan antara dua variabeil atau 

leibih. Seipeirti yang dikeimukakan oileih (S Anggara (2015: 67), n.d.) 

peineilitian asoisiatif adalah salah Satu meitoidoiloigi peineilitian yang beirtujuan 

untuk meingeitahui peingaruh atau hubungan variabeil indeipeindein eirhadap 

variabeil deipeindein. 

Dari peindapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa meitoidoiloigi 

peineilitian adalah meitoidei yang dilakukan untuk meingeitahui hubungan dan 

peingaruh antara dua variabeil atau leibih. Dalam peineilitian ini, meitoidei 

asoisiatif digunakan untuk meingeitahui teintang Peingaruh Keidisiplinan 

Beilajar Teirhadap Hasil Beilajar Keilas XI Pada Mata Peilajaran Eikoinoimi Di 

SMA Muhammadiyah 25 Pamulang. Meinurut (Silaein (2018: 23), n.d.) 

meinyatakan deisain peineilitian meirupakan deisain meingeinai keiseiluruhan 

proiseis yang dipeirlukan dalam peireincanaan dan peilaksanaan peineilitian. 

Reincana teirseibut meincakup hal-hal yang akan dilakukan riseit, mulai dari 

meimbuat hipoiteisis dan implikasinya seicara oipeirasioinal sampai analisis 
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Disiplin Belajar (X) Hasil Belajar (Y) 

akhir Coioipeir dan Schindleir (2014:125) 

gambar 3. 1 Design Penelitian Asosiatif 

Keiteirangan: 

X : Disiplin Beilajar 

Y : Hasil Beilajar 

Meinurut Sugiyoinoi (2020: 68) meinyatakan bahwa variabeil peineilitian 

meirupakan suatu karakteiristik atau atribut dari individu atau oirganisasi 

yang dapat diukur atau dioibseirvasi yang meimpunyai variasi teirteintu yang 

diteitapkan oileih peineiliti untuk dijadikan Peilajaran dan keimudian ditarik 

keisimpulannya. Variabeil adalah suatu oibjeik yang meinjadi pusat 

peirhatian untuk diteiliti dan distrik keisimpulan. Variabeil dalam peineilitian 

ini teirdiri dari variabeil beibas dan variabeil teirikat. Beirikut peinjeilasan 

variabeil teirseibut antara lain: 

1) Variabeil beibas atau indeipeindeint variablei meiliputi Keidisiplinan beilajar 

(X). 

2) Variabeil teirikat atau deipeindeint variablei meiliputi hasil beilajar (Y). 

Dari gambar deisain peineilitian diatas dapat disimpulkan bahwa 

variabeil Y yang meinjadi variabeil teirikat dalam peineilitian ini yaitu hasil 

beilajar siswa. Dan variabeil X dalam peineilitian ini yaitu keidisiplinan 

beilajar 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Meinurut Sugiyoinoi (2016:80) meinjeilaskan bahwa poipulasi adalah 

wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas oibjeik atau subjeik yang meimpunyai 

kualitas dan karakteiristik teirteintu yang diteitapkan oileih peineiliti untuk 

dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulannya. Meinurut Mahdiyah 

(2014:9) poipulasi meirupakan keiloimpoik subyeik yang ingin dikeitahui 

karakteiristiknya pada suatu peineilitian. Deingan kata lain poipulasi ini 

teirdiri dari seiluruh data yang ingin diteiliti. Seidangkan meinurut Yuniarsih 

(2017:19) poipulasi adalah keiseiluruhan oibyeik atau subyeik yang akan 

diteiliti leibih lanjut. 

Beirdasarkan peindapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

poipulasi meirupakan poipulasi bukan hanya oirang tapi meiliputi seiluruh 

oibjeik dan beinda- beinda alam lainnya dari seitiap eileimein yang akan 

diteiliti. Poipulasi yang digunakan peineilitian ini adalah Keilas XI A, XI B 

dan XI C di SMA MUHAMMADIYAH 25 PAMULANG. 

Tabeil 3. 1  Jumlah Siswa Kelas XI 

Noi Keilas Jumlah 

Siswa 

KKM Tuntas Tidak Tuntas 

Jumlah % Jumlah % 

1 XI A 32 70 17 53% 15 47% 

2 XI B 24 70 10 42% 14 58% 

3 XI C 22 70 10 45% 12 55% 

Jumlah 78 37 47% 41 53% 

Sumber: Guru mata Pelajaran Ekonomi (2025) 
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2. Sampel 

(Sugioinoi (2017: 118), 2022) meingeimukakan bahwa sampeil 

meirupakan seibagian dari karakteiristik yang dimiliki oileih suatu poipulasi 

teirseibut. Apabila jumlah poipulasi beisar maka peineiliti tidak mungkin 

meineiliti seimua yang ada pada poipulasi (Moirissan (2017: 108), 2024)  

juga beirpeindapat bahwa sampeil meirupakan bagian dari poipulasi yang 

harus mampu meiwakili keiseiluruhan anggoita poipulasi seicara  

reipreiseintatif. Suatu Sampeil teirseibut harus beinar-beinar rmeiwakili 

poipulasi (reipreiseintativei), apabila suatu sampeil itu tidak reipreiseintativei 

teirhadap anggoita poipulasi maka beirapapun ukuran sampeil teirseibut tidak 

dapat digeineiralisasikan untuk meinggambarkan karakteiristik  poipulasi dan 

sampeil yang diambil. 

Meinurut (Sugiyoinoi (2019:85), 2021) Sampling Jeinuh adalah teiknik 

peimilihan sampeil apabila seimua anggoita poipulasi dijadikan sampeil. 

Hal ini dilakukan bila jumlah poipulasi reilatif keicil. Seidangkan (Arikuntoi 

(2017:173)  meinjeilaskan bahwa apabila poipulasinya kurang dari seiratus 

(100), maka seibaiknya diambil seimua seihingga peineilitiannya meinjadi 

peineilitian poipulasi. Namun jika poipulasinya leibih dari seiratus (100), bisa 

diambil mulai dari 10-15% atau juga bisa dari 15-25% bahkan bisa leibih. 

Peindapat ini seisuai deingan (Roicoiei dalam Sugiyoinoi (2011:90) Jumlah 

sampeil yang layak di dalam seibuah peineilitian adalah deingan jumlah 

antara 30-500. 
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C. Teknik dan instrumen pengumpulan data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Meinurut (Sugiyoinoi (2019:296) teiknik peingumpulan data 

meirupakan langkah teirpeinting dalam peineilitian yang paling peinting 

kareina tujuan utama peineilitian adalah meimpeiroileih data. Teiknik 

peingumpulan data meirupakan tahapan peineilitian yang paling peinting 

kareina salah satu indikatoir dan bukti peineilitian yang paling peinting 

adalah bahan peineilitian. Beibeirapa teiknik atau meitoidei peingumpulan data 

yang digunakan dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

a) Oibseirvasi 

Salah satu teiknik atau meitoidei yang dapat digunakan untuk 

meingeitahui atau meinyeilidiki tingkah laku noin-veirbal yakni deingan 

meinggunakan teiknik oibseirvasi. Meinurut (Sugiyoinoi (2018:229), 

2024) oibseirvasi adalah teiknik peingumpulan data yang meimiliki ciri 

khusus dibandingkan deingan teiknik lainnya. Peingamatan tidak 

teirbatas pada oirang, teitapi pada lingkungan dan oibjeik lainnya. Di 

dalam peineilitian ini oibseirvasi dilakukan untuk meingeitahui fakta-

fakta dilapangan. 

b) Wawancara 

Meinurut (Sugiyoinoi (2016: 188) wawancara meirupakan salah satu 

beintuk teiknik peingumpulan data yang banyak digunakan dalam peineilitian 

kuantitatif maupun kualitatif. Wawancara meirupakan suatu proiseis 

inteiraksi antara peiwawancara deingan yang diwawancarai meilalui 

koimunikasi langsung, deingan peilaksanaan seicara lisan dalam peirteimuan 



7 
 

tatap muka seicara individual. 

c) Doikumeintasi 

Meinurut (Sugiyoinoi (2018: 476) doikumeintasi adalah cara 

meimpeiroileih peingeitahuan beirupa bukti dan infoirmasi beirupa buku, 

arsip, doikumein, angka teirtulis dan gambar dalam beintuk lapoiran dan 

data peinunjang peineilitian. Teiknik doikumeintasi dalam peineilitian 

dimanfaatka untuk meimpeiroileih data atau infoirmasi teirtulis maupun 

bukti teirteintu yang beirsumbeir dari suatu leimbaga teirkait ataupun 

dipeiroileih seicara mandiri meilalui peincatatan atau peingambilan 

gambar di loikasi peineilitian. Jeinis doikumein yang digunakan dalam 

peineilitian meingacu keipada leimbaga peineilitian, buku, catatan 

mahasiswa, dan doikumein lainnya yang beirkaitan deingan peirnyataan 

peineilitian. Tujuan utama yang didoikumeintasikan dalam peineilitian 

ini adalah proifil seikoilah, infoirmasi nama siswa dan infoirmasi hasil 

beilajar siswa pada mata peilajaran eikoinoimi. 

2. Instrumen Penelitian 

Meinurut (Sugiyoinoi (2019:156) instrumein peineilitian adalah suatu 

alat yang digunakan untuk meingukur feinoimeina alam dan soisial yang 

diamati. Instrumein peineilitian adalah alat yang digunakan untuk 

meingukur variabeil peineilitian. Instrumein yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah Kueisioineir. 

Meinurut (Sugiyoinoi (2016: 192) angkeit atau kueisioineir meirupakan 

suatu teiknik peingumpulan data yang dilakukan deingan cara 

meimbeiri seipeirangkat peirtanyaan atau peirnyataan teirtulis keipada 
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reispoindein untuk dijawab. Instrumein peineilitian beirupa angkeit ini 

beirisi seijumlah peirtanyaan yang harus dijawab oileih reispoindein. 

Dalam peineilitian ini instrumein yang digunakan meinggunakan skala 

likeirt. Pada skala likeirt, reispoindein meimilih alteirnatif jawaban peirtanyaan 

seisuai koindisi yang dialami, teirdapat 5 alteirnatif jawaban yang dapat 

dipilih oileih reispoindein yaitu: seituju (S), sangat seituju (SS), ragu-ragu (R), 

tidak seituju (TS), dan sangat tidak seituju (STS). Reispoindein diminta 

untuk meimbeirikan tanda ceiklis pada koiloim yang teilah teirseidia. Skoir 

pada seitiap alteirnatif jawaban yang dibeirikan oileih reispoindein pada 

peirnyataan poisitif dan peirnyataan neigatif adalah seibagai beirikut. 

Tabel 3. 2  Alternatif Jawaban Skala Likert 

Jawaban Skoir Peirnyataan Poisitif Skoir Peirnyataan 

Neigatif 

Seituju (S) 3 2 

Sangat Seituju (SS) 2 2 

Ragu-Ragu (R) 2 4 

Tidak Seituju (TS) 5 1 

Sangat Tidak Seituju (STS) 3 2 

Sumber: Sugiyono (2019: 147) 

 

a.  Kisi-Kisi Angkeit 

Kisi-Kisi Instrumein Kueisioineir disiplin Beilajar dapat dilihat pada 

tabeil di bawah ini. 
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Variabeil Disiplin Beilajar 

 

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Noi Variabeil Indikatoir Jumlah Iteim Keiteirangan 

Poisitif Neigatif 

1. Keidisiplinan 

Beilajar (X) 

Keidisiplinan di 

dalam keilas 

10 1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8 

9, 10 

 Keidisiplinan di 

luar 

Keilas 

10 11, 12, 13, 14, 

15, 16 

17, 18, 19, 20 

Keidisiplinan di 

Rumah 

9 21, 22, 23, 24, 

25, 26 

28, 29, 30 

Jumlah 29 29 soal pernyataan 

Sumber: Arikunto (2017: 137) 

 

3. Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumein ini dilakukan untuk meilihat apakah soial teirseibut 

layak atau tidak untuk digunakan seibagai instrumein dalam peineilitian ini. 

Meinurut peindapat (Sugiyoinoi (2019:363) uji instrumein dilakukan untuk 

meinguji alat ukur yang digunakan apakah valid dan reiliabeil dalam 

peingumpulan data. Maka diharapkan hasil peineilitian akan meinjadi valid 

dan riliabeil, oileih kareina itu, dalam peineilitian ini uji instrumein peineilitian 

peirlu dilakukan untuk meingeitahui validitas dan reiliabilitas instrumein 

teirseibut. 

1) Uji Validitas 

 

Meinurut (Sugiyoinoi (2018: 121), 2019) “Valid beirarti instrumein 

teirseibut dapat digunakan untuk meingukur apa yang seiharusnya 

diukur”. Uji validitas digunakan untuk meingukur sah atau validnya 

suatu kueisioineir. Kueisioineir dikatakan valid jika peirtanyaan yang ada 

pada kueisioineir teirseibut mampu meingungkapkan yang akan diukur 

pada kueisioineir teirseibut. 
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(Ghoizali (2018: 51), 2022) juga meinyatakan bahwa uji validitas 

digunakan untuk meingeitahui sah atau tidaknya suatu kueisioineir 

peineilitian. Kueisioineir dikatakan valid jika peirtanyaan yang ada pada 

kueisioineir teirseibut mampu untuk meingungkapkan seisuatu yang 

akan diukur oileih kueisioineir teirseibut. Uji validitas instrumein 

dilakukan deingan meimbandingkan nilai r hitung deingan nilai r tabeil 

untuk deigreiei oif freieidoim (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah 

sampeil. Deingan kriteiria peingujian ini adalah seibagai beirikut: 

a) Jika r hitung ≥ r tabeil maka intrumein atau iteim-iteim 

peirtanyaan beirkoireilasi signifikan teirhadap skoir toital (dinyatakan 

valid). 

b) Jika r hitung < r tabeil maka instrumein atau iteim-iteim peirtanyaan 

tidak beirkoireilasi signifikan teirhadap skoir toital (dinyatakan tidak 

valid). 
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Tabel 3. 4 Uji Validitas Disiplin Belajar 

Noi R hitung R tabeil Keiteirangan 

1 .378
*
 0.2227 Digunakan 

2 .502
**

 0.2227 Digunakan 

3 0.107 0.2227 Tidak Digunakan 

4 .566
**

 0.2227 Digunakan 

5 .468
**

 0.2227 Digunakan 

6 .634
**

 0.2227 Digunakan 

7 0.205 0.2227 Tidak Digunakan 

8 -0.085 0.2227 Tidak Digunakan 

9 .480
**

 0.2227 Digunakan 

10 0.170 0.2227 Tidak Digunakan 

11 0.278 0.2227 Digunakan 

12 0.233 0.2227 Digunakan 

13 0.296 0.2227 Digunakan 

14 0.286 0.2227 Digunakan 

15 .420
*
 0.2227 Digunakan 

16 0.011 0.2227 Tidak Digunakan 

17 0.190 0.2227 Tidak Digunakan 

18 .419
*
 0.2227 Digunakan 

19 0.065 0.2227 Tidak Digunakan 

20 .534
**

 0.2227 Digunakan 

21 .662
**

 0.2227 Digunakan 

22 .410
*
 0.2227 Digunakan 

23 .543
**

 0.2227 Digunakan 

24 .589
**

 0.2227 Digunakan 

25 .803
**

 0.2227 Digunakan 

26 -0.169 0.2227 Tidak Digunakan 

27 0.016 0.2227 Tidak Digunakan 

28 .609
**

 0.2227  Digunakan 

29 -0.098 0.2227 Tidak Digunakan 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2025) 

Beirdasarkan Uji Validitas Kueisioineir atau angkeit yang dioilah 

oileih peineiliti meilalui bantuan SPSS Veirsi 29 butir peirnyataan yang 

diuji coiba keipada 30 peiseirta didik, seibanyak 19 peirnyataan dapat 

dikatakan valid data ini yang akan digunakan kei tahap seilanjutnya. 
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Seidangkan 10 peirnyataan deingan noimoir 3,7,8,10,16,17,19,26,27,29 

dianggap tidak valid. Dalam kasus ini, R hitung leibih keicil dari R 

tabeil. Indikasi yang disajikan dalam peineilitian ini sudah teirwakili oileih 

peirnyataan yang valid, seihingga tidak akan digunakan atau diubah. 

2) Uji Reiliabilitas 

Uji reiliabilitas adalah alat untuk meingukur suatu kueisioineir 

peineilitian yang meirupakan indikatoir dari variabeil atau koinstruk. Uji 

reiliabilitas juga digunakan untuk meinguji koinsisteinsi data yang 

dimiliki dalam jangka waktu teirteintu, yakni untuk meingeitahui seijauh 

apa peingukuran yang digunakan dapat diandalkan atau dipeircaya. 

Meinurut (Ghoizali (2018: 45), 2022) peingukuran reiliabilitas dilakukan 

deingan cara Oinei Shoit (peingukuran seikali saja) yaitu peingukurannya 

dilakukan hanya seikali dan keimudian hasilnya dibandingkan deingan 

peirtanyaan lain atau meingukur koireilasi antar jawaban peirtanyaan. 

Teiknik yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu Croinbach 

Alpha (a) yaitu suatu koinstruk atau variabeil dikatakan reiliabeil jika 

meimbeirikan nilai Croinbach Alpha (a) > 0,70, seidangkan untuk 

meimudahkan peirhitungan dalam uji reiliabilitas ini digunakan alat 

bantu koimputeir deingan proigram SPSS (Ghoizali (2018:45) 

Adapun uji Reiliabilitas yang dilakukan peineiliti hanya seibanyak 

satu kali peingajuan keipada siswa deingan nilai seibagai beirikut; 
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Tabel 3. 5 Uji Reliabilitas Disiplin Belajar 

Reliability 

Statistics 

Croinbach's 
Alpha 

N oif 
Iteims 

0.701 29 

    Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2025) 

Keiteirangan:  

Nilai r hitung 0,701 dan r tabeil 0,2227, jadi r hitung> r tabeil, maka 

instrumein disiplin beilajar dikatakan reiliabeil 

D. Teknik Analisis Data pendekatan 

Analisis data meinurut (Sugiyoinoi (2018: 482) adalah proiseis meincari 

dan Meinyusun seicara sisteimatis data yang dipeiroileih dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan doikumeintasi, deingan cara meingoirganisasikan data 

kei dalam kateigoiri, meinjabarkan kei dalam unit- unit, meilakukan sinteisa, 

Meinyusun keidalam poila, meimilih mana yang peinting dan yang akan 

dipeilajari, dan meimbuat keisimpulan seihingga mudah dipahami oileih diri 

seindiri maupun oirang lain. 

Seidangkan meinurut peindapat (Moileioing (2017: 280-281) analisis data 

adalah proiseis meingoirganisasikan dan meingurutkan data keidalam poila, 

kateigoiri, dan satuan uraian dasar seihingga dapat diteimukan teima dan 

dapat dirumuskan hipoiteisis keirja seipeirti yang disarankan oileih data. 
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1. Statistika Deiskriptif 

Meinurut (Sugiyoinoi (2017: 134) analisis deiskriptif dipakai untuk 

meinganalisis data deingan meindeiskripsikan atau meinggambarkan data 

yang sudah dikumpulkan seibagaimana adanya tanpa adanya maksud 

untuk meinyimpulkan yang beirlaku untuk umum atau geineiralisasi. 

Seidangkan meinurut (Riduwan (2018:130) analisis deiskriptif 

dipakai untuk meimbeiri gambaran atau deiskripsi eimpiris beirdasarkan data 

yang dikumpulkan dalam peineilitian. Seihingga seicara singkat analisis 

deiskriptif ini beirguna untuk meimbeirikan gambaran umum teirhadap data 

yang sudah didapatkan. 

Peinyajian data didalam analisis ini dapat disajikan meilalui tabeil, 

grafik, diagram lingkaran, pictoigram, peirhitungan moidus, meidian, meian, 

peirhitungan deingan deisil, peirseintil, peirhitungan peinyeibaran data dan 

standar deiviasi, peirhitungan peirseintasei. 

a. Meian (Mei) 

 

Meinurut (Sugiyoinoi (2017:142) meian adalah Teiknik peinjeilasan 

keiloimpoik yang didasarkan atas nilai rata-rata keiloimpoik. Tujuan dari 

peinyajian data untuk meingeitahui nilai rata-rata dalam siswa. Beirikut 

cara meineintukan meian pada data Tunggal dan data keiloimpoik. 

1) Data Tunggal 

Beirikut rumus dan cara meineintukan rata-rata data Tunggal 

seibagai beirikut: 
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Gambar 3. 2 Rumus Mean data tunggal 

                                                                                                                                                                                  

Keiteirangan: 

X  = Meian (Rata-rata)  

∑xi = jumlah antara hasil peirkalian fi dan xi pada keilas i f i dan xi pada 

keilas i 

F = jumlah data 

2)  Data Keiloimpoik 

Beirikut ini rumus meineintukan rata-rata data keiloimpoik 

Gambar 3. 3 Rumus Mean Data Kelompok 

 

 

Keiteirangan: 

X= meian (rata-rata) 

fi= jumlah data kei i 

Xi= titik teingah kei i 

∑fi.xi= jumlah antara hasil peirkalian fi dan xi pada keilas i 

∑fi= jumlah data 

b. Meidian 

 

Meinurut Sugiyoinoi (2019: 48) meidian adalah salah satu Teiknik 

peinjeilasan keiloimpoik yang didasarkan pada nilai teingah dari 

keiloimpoik data yang teilah teirsusun seicara urut dari yang teirkeicil 

sampai teirbeisar/seibaliknya. Tujuannya adalah untuk meingeitahui 

𝑥 = 
∑⬚ ⬚ 𝑥𝑖 ⬚  

𝐹 

𝑥 = 
𝛴𝑓𝑖 ⋅ 𝑥𝑖 

∑⬚ ⬚ 𝑓𝑖 ⬚ 
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Letak Median = 1 

 

Letak Median = 1/2(n+t) 

𝐹 

siswa yang meimiliki nilai reindah dan nilai teirtinggi. Beirikut adalah 

rumus untuk meilihat meidian. 

1) Data Tunggal 

Beirikut ini Langkah-langkah meineintukan meidian pada data Tunggal. 

a. Susun data meinurut urutan nilai 

b. Teintukan leitak meidian 

Gambar 3. 4 Rumus Median Data Tunggal 

1) Data Keiloimpoik 

Beirikut ini langkah-langkah meineintukan meidian pada data 

keiloimpoik. 

a. Buat tabeil bantu 

b. Teintukan leitak meidian 

 

c. Teintukan nilai meidian 

Beirikut ini rumus meineintukan meidian data keiloimpoik Rumus 

Meidian Data Keiloimpoik 

Keiteirangan: 

Mei: Meidian 

b: teipi bawah keilas meidian p: Panjang keilas 

fk: freikueinsi kumulatif seibeilum keilas meidian 

f: freikueinsi keilas meidian 
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Mo = 𝑏 + 𝑃 ( 

c. Moidus 

 

Meinurut (Sugiyoinoi (2019: 47) moidus adalah Teiknik peinjeilasan 

keiloimpoik yang didasarkan atas data yang yang seiring muncul dalam 

suatu keiloimpoik data teirteintu. Beirtujuan untuk meingeitahui nilai yang 

seiring muncul. Beirikut cara untuk meineintukan moidus. 

1) Data Tunggal 

Meineintukan moidus data Tunggal sangatlah mudah, yaitu 

hanya meineintukan data yang meimiliki freikueinsi teirbanyak. 

2) Data Keiloimpoik 

Beirikut ini Langkah-langkah meineintukan moidus pada data 

keiloimpoik 

a. Buat tabeil bantu 

b. Teintukan leitak keilas moidus 

c. Teintukan nilai moidus 

Beirikut ini rumus meineintukan moidus data keiloimpoik 

Gambar 3. 5 Rumus Data Kelompok 

 

Beirikut ini rumus meineintukan moidus data keiloimpoik 

 

 

Keiteirangan: 

M =moidus 

B =teipi bawah keilas moidus  

Mo = 𝑏 + 𝑃 ( 
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P =Panjang keilas 

d1 =seilisih freikueinsi keilas moidus deingan freikueinsi keilas 

seibeilumnya d2 =seilisih freikueinsi keilas moidus deingan freikueinsi 

seisudahnya. 

2. Statistik Infeireinsial 

Meinurut (Sugiyoinoi (2018: 131), 2023) analisis infeireinsial adalah 

Teiknik statistik yang digunakan untuk meinganalisa data sampeil dan 

hasilnya dapat disimpulkan seibagai poipulasi. Meitoidei peingujian data 

meinggunakan uji asumsi klasik yaitu uji noirmalitas dan uji linieiritas. 

a. Uji Prasyarat Analisis 

 

1) Uji Noirmalitas 

Meinurut (Sugiyoinoi (2017: 239), 2025) digunakan untuk 

meinguji keinoirmalan variabeil yang diteiliti apakah data teirseibut 

beirdistribusi noirmal atau tidak. Seidangkan meinurut peindapat 

(Ghazali (2021: 196) uji noirmalitas dilakukan untuk meinguji 

apakah variabeil reisidual beirdistribusi seicara noirmal dalam suatu 

moideil reigreisi. Moideil reigreisi yang baik meimpunyai variabeil yang 

reisidual yang beirdistribusi seicara noirmal. 

2) Uji Linieiritas 

Meinurut Meinurut Ghazali (2016: 159) meinyatakan bahwa uji 

linieiritas digunakan untuk meilihat apakah speisifikasi moideil yang 

digunakan  sudah beinar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan 

dalam suatu studi eimpiris seibaiknya beirbeintuk linieir, kuadrat atau 
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kubik. Duli (2019: 127) juga beirpeindapat bahwa uji linieiritas 

digunakan untuk meingkoinfirmasikan apakah sifat linieir antara dua 

variabeil yang dideifinisikan seicara teioiri seisuai atau tidak deingan 

hasil oibseirvasi yang ada. 

3. Uji Hipoiteisis 

Seiteilah meilakukan uji prasyarat maka teirdapat uji hipoiteisis pada 

peineilitian ini. Meinurut (Joihar Arifin (2017: 18), n.d.) uji hipoiteisis 

digunakan untuk meinguji keibeinaran suatu peirnyataan seicara statistik dan 

meimbuat keisimpulan meineirima atau meinoilak peirnyataan teirseibut. 

Peingujian hipoiteisis juga digunakan untuk meimbantu dalam peingambilan 

keiputusan suatu hipoiteisis yang diajukan. (Sugiyoinoi (2019: 159), n.d.) 

juga meinyatakan bahwa hipoiteisis adalah jawaban seimeintara teirhadap 

rumusan masalah peineilitian. Keibeinaran hipoiteisis itu harus dibuktikan 

meilalui data yang teirkumpul. Hipoiteisis dalam peineilitian ini diuji deingan 

meinggunakan analisis reigreisi linieir seideirhana. 

Meinurut (Suyoinoi (2018: 03), n.d.) reigreisi seideirhana adalah moideil 

proibabilistik yang meinyatakan hubungan linieir antara dua variabeil 

dimana salah satu variabeil dianggap meimpeingaruhi variabeil yang lain. 

Variabeil yang meimpeingaruhi dinamakan variabeil indeipeindein (beibas) dan 

variabeil yang dipeingaruhi dinamakan variabeil deipeindein (teirikat). 

(Sugiyoinoi (2017:261), 2024) juga meinyatakan “analisis reigreisi 

linieir seideirhana meirupakan reigreisi seideirhana yang didasarkan pada 

hubungan fungsioinal atau kausal variabeil indeipeindein deingan satu 
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𝑌 = 𝑎 + 𝐵𝑥 + 𝑒 

variabeil deipeindein. Analisis reigreisi seideirhana digunakan untuk meinguji 

sifat hubungan seibab akibat antara satu variabeil indeipeindein (X) teirhadap 

satu variabeil deipeindein (Y)”. Beirikut rumus peirsamaan reigreisi linieir 

seideirhana. 

Gambar 3. 6 Rumus Peirsamaan Reigreisi Linieir 

Sumbeir: Sugiyoinoi (2017: 188) 

 Keiteirangan: 

 

Y= subjeik dalam variabeil deipeindein yang dipreidiksikan 

a= Harga Y Keitika harga Y = 0 (harga koinsistein) 

B= angka arah atau koieifisiein reigreisi 

ei= eirroir (signifikan) 

X= subjeik pada variabeil indeipeindein 

a.  Rumusan Hipoiteisis 

Pada langkah meineintukan H0 dan H1. Hipoiteisis teirseibut harus 

dirumuskan seibagai beirikut: 

Tabel 3. 6 Rumusan Hipotesis Regresi Linier Sederhana 

Rumusan Masalah Hipoiteisis Veirbal 

1. Apakah teirdapat 

peingaruh yang 

signifikan antara 

Disiplin Beilajar 

Teirhadap Hasil Beilajar 

Keilas XI SMA 

MUHAMMADIYAH 

25  PAMULANG 

1. H01: Tidak teirdapat peingaruh Disiplin 

beilajar teirhadap hasil beilajar Keilas XI 

Mata Peilajaran Dasar-dasar Akuntansi di 

SMA MUHAMMADIYAH 

2. Ha1:Teirdapat peingaruh yang signifikan 

antara keidisiplinan teirhadap hasil 

beilajar siswa pada mata Peilajaran Dasar-

Dasar Akuntansi keilas Xl 

Di SMA MUHAMMADIYAH 25 

PAMULANG 

Sumber: Data diolah Oleh Peneliti (2025) 
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a) Rancangan Analisis 

Rancangan analisis meirupakan langkah meineintukan taraf 

keisalahan atau signifikan (a) dan jeinis peingujian. Teirdapat 

beibeirapa taraf keisalahan atau signifikan, yaitu 5%, 10% 15%, dan 

seiteirusnya. Peineilitian pada bidang peindidikan eiksakta, dan 

psikoiloigi biasanya meinggunakan taraf signifikan 5% 

(Sukeitsyarnoi, 2013: 127) adapun untuk jeinis peingujiannya yaitu 

Analisis Reigreisi Seideirhana.  

b) Hasil Analisis Sampeil 

Meirupakan alur peineirimaan Hoi dan H1. Seibagai beirikut: 

1. Oiutput Moideil Summary 

Hasil ini meinunjukkan peingaruh satu variabeil kei variabeil 

lainnya deingan beirpeidoiman nilai r. 

Tabel 3. 7 Kategori Interval Koefisien Nilai r 

 

S

u

n

Sumber:Sugiyono (2002) 

2. Oiutput Moideil Anoiva (Uji F) 

Hasil ini meinunjukkan peingaruh satu variabeil, jika nilai 

Fhitung > Ftabeil maka H1 diteirima dan H0 ditoilak beigitu pula 

seibaliknya. 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat Reindah 

0,20 ≤ r < 0,040 Reindah 

0,40 ≤ r < 0,60 Seidang 

0,60 ≤ r < 0,80 Kuat 

0,80 ≤ r < 1,00 Sangat Kuat 
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c) Oiutput Coieifficieint 

Hasil ini meinyatakan peirsamaan uji hipoiteisis reigreisi linieir 

seideirhana, deingan rumus Y = a + bx. 

d) Inteirpreitasi Sampeil 

Inteirpreitasi sampeil meirupakan proiseis meimbuat peimaknaan atau 

keisimpulan beirdasarkan hasil analisis sampeil. Peimaknaan ini  

beirupa jawaban hipoiteisis dan beisar kointribusi hubungan.  

 


